
 
 

 

 24   
 

DAFTAR PUSTAKA 

Absah, Y. 2011. Konsep Penyuluhan Kesehatan. Chapter II.pdf - USU 
Institutional Repository. Penerbit:Universitas Sumatra Utara.1-10. 

Amirulloh, M. 2020. Zoon Politicon Menjadi Zoom Politicon ?. Jurnal 
 RechtsVinding:Media Pembelajaran Hukum Nasional. 

Archibald, M.M., Ambagtsheer, R.C., Casey, M.G. Lawless, M. 2019. 
Using Zoom Videoconferencing for Qualitative Data Collection: 
Perceptions and Experiences of Researchers and Participants. 
International Journal of Qualitative Methods, 18, pp.1–8. 

Budiarti, R. (2013). Kesehatan Gigi Masyarakat Muslim: Studi Kasus 
Karies Gigi pada Santri di Madrasah Aliyah Keagamaan Pesantren 
Darunnajah, Jakarta Selatan. Tesis. Jakarta: Universitas Islam 
Negeri Syarif Hidayatullah. 

Effendy, O. 2010. Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek.  Bandung : PT. 
Remaja Rosdakarya. 

Fitri, H., dkk. 2022. Differences in the Effectiveness of Online and Offline 
Dental and Oral Health Education Management for Middle School 
Children in the New Normal Era of Covid 19. Jurnal Kesehatan Gigi 
Poltekkes Kemenkes Semarang, Vol 9 (1). 17-18. 

Gayatri, R.W., & Ariwinanti, D. 2016. Tingkat Pengetahuan Kesehatan Gigi 
Anak Sekolah Dasar Negeri Kauman 2 Malang. Preventia : The 
Indonesian Journal of Public Health, Vol 1(2), 186-190. 

Gultom, M. 2009. Pengetahuan, Sikap dan Tindakan Ibu – ibu Rumah 
 Tangga Terhadap Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut Anak 
 Balitanya, di Kecamatan Balige, Kabupaten Toba Samosir 
 Sumatera Utara Tahun 2009. 

Henry, S. A., 2022. Pengaruh Penyuluhan Online Melalui Teleconference 
 Dalam Peningkatan Pengetahuan Kesehaatn Gigi Dan Mulut Pada 
 Anak. Semarang: KTI.S 

Karen Hyder, A. K. (n.d.). (2007). The E- Learning Guild’s Handbook on 
 Synchronous E-Learning. Santa Rosa, California: The E-Learning 
 Guild. 

Lesar, A.M., Pangemanan, D., & Zuliari, K. 2015. Gambaran Status 
 Kebersihan Gigi dan Mulut Serta Status Gingiva Pada Anak 
 Remaja di SMP Advent Watulaney Kabupaten Minahasa. Jurnal e-
 GiGi (eG), 3(2), 302-308. 



 
 

25 
 

Notoatmodjo, S. 2012. Promosi Kesehatan dan Prilaku Kesehatan. 
 Jakarta: Rineka Cipta. 

                    . 2018. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: 
 Rineka Cipta. 

Notohartojo I.T., Woro, R., & Olwin, N. (2011). Nilai Karies Gigi Pada 
 Karyawan Kawasan Industri di Pulo Gadung Jakarta. Media Litbang 
 Kesehatan, Vol 21(4), 166-175.  

Putri, M.H., Herujulianti, E., Nurjannah, N. 2010. Ilmu Pencegahan 
 Penyakit Jaringan Keras dan Jaringan Pendukung Gigi. 
 Jakarta:EGC. 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) (2018). Badan Penelitian Dan 
 Pengembangan Kementerian RI Tahun 2018. 

Rofiki, I., & Famuji, S.R.S. 2020. Kegiatan Penyuluhan dan Pemeriksaan 
 Kesehatan untuk Membiasakan PHBS bagi Warga Desa 
 Kemantren. DINAMISIA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 
 Vol 4 (4), 629. 

Sadikin, A., Hamidah, A. 2020. Pembelajaran Daring di Tengah Wabah 
 Covid-19.  Biodik, 6(2), pp.109–119. 

Sariningsih, E. 2012. Merawat Gigi Anak Sejak Usia Dini. Jakarta: 
 Gramedia. 

Sugiyono. 2007. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. 
Bandung: Alfabeta. 

                              . 2017. Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan 
R&D. Bandung : Alfabeta. 

Susanto, Munfarohah, I.R. 2020. Neurosains Dalam Mengembangkan 
Kecerdasan Intelektual Peserta Didik Sd Islam Al-Azhar Bumi 
Serpong Damai. Kordinat: Jurnal Komunikasi antar Perguruan 
Tinggi Agama Islam, 19(2), pp.331-348. 

Yekti dan Pratiwi., 2013. 45 Masalah Dan Solusi Penyakit Gigi Dan Mulut. 
 Andi Kamus Besar Bahasa Indonesia., 1990.Jakarta: Balai Pustaka 

Yusdiana. Restuastuti, T. 2020.Peningkatan Pengetahuan Kesehatan Gigi 
 Dan Mulut Melalui Penyuluhan Menggunakan Video Animasi 
 Secara Online Pada Siswi Mts Muhammadiyah Penyasawan 
 Kabupaten Kampar. Minda Baharu. Vol (2). 52-61. 

 



 
 

 
 

Kuesioner Google Form Penyuluhan Online Melalui Video 

Teleconference Terhadap Pengetahuan Tentang Menyikat 

Gigi Di SMP Negeri 3 Tigabinanga 

Email   : 

Nama   : 

Hari   : 

Tanggal  : 

Petunjuk soal : Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap paling benar! 

  
1. Mengapa kita harus menyikat gigi ? 

o a. Karena sudah menjadi kebiasaan 

o b. Agar gigi terlihat putih, bersih dan sehat 

o c. Agar mengurangi bau mulut 

2. Bagian gigi mana sajakah yang harus disikat ? 

o a. Bagian sebelah depan saja 

o b. Bagian depan dan dalam 

o c. Seluruh permukaan gigi yaitu bagian depan, dalam dan 

pengunyahan 

3. Bagaimana gerakan menyikat gigi bagian depan ? 

o a. Atas bawah 

o b. Membulat 

o c. Sesuka hati 

4. Bagaimana gerakan menyikat gigi untuk gigi bagian samping  

kanan dan kiri ? 

o a. Membulat 

o b. Atas bawah 

o c. Maju mundur 

5. Bagaimana gerakan yang tepat untuk menyikat lidah  ? 

o a. Maju mundur 

o b. Searah 

o c. Memutar  



 
 

 

6. Berapa kali minimal menyikat gigi dalam sehari ? 

o a. 1 kali 

o b. 2 kali 

o c. 3 kali 

7. Bagaimana kriteria pasta gigi yang baik ? 

o a. Mengandung fluor 

o b. Berwarna putih 

o c. Rasanya yang manis 

8. Kapan waktu yang tepat menyikat gigi ? 

o a. Pagi dan sore 

o b. Ketika selesai makan  

o c. Pagi setelah sarapan dan malam sebelum tidur  

9. Berapa lama waktu yang diperlukan untuk menyikat gigi ? 

o a. 1 menit 

o b. 2 menit 

o c. 2-4 menit 

10. Bagaimana pemakaian pasta gigi yang tepat ? 

o a. Sepanjang bulu sikat gigi 

o b. Setengah bulu sikat gigi 

o c. Sebesar sebutir kacang tanah  

11.  Berapa kali minimal gerakan menyikat gigi pada setiap bagian ? 

o a. 3 kali 

o b. 5 kali  

o c. 8 kali  

12. Berapa lama sekali waktu untuk mengganti sikat gigi ? 

o a. 1 bulan sekali 

o b. 3 bulan sekali 

o c. 5 bulan sekali  

 

 

 



 
 

 
 

Satuan Acara Penyuluhan Kesehatan Gigi Dan Mulut 

 

Judul/Pokok Bahasan   : Memelihara Kebersihan Gigi Dan Mulut 

Sub Pokok Bahasan       : Cara Menyikat Gigi Yang Baik Dan Benar  

Sasaran          : Siswa/i kelas VIII SMP Negeri 3 Tigabinanga 

Waktu          : 30 Menit 

Tempat          : Aplikasi Zoom Meeting 

Hari / Tanggal        : 

  

A. Tujuan  

 Tujuan instruksi umum : Setelah mendapatkan 

pembelajaran, diharapkan siswa/i dapat memahami 

bagaimana cara menyikat gigi yang baik dan benar. 

 

 Tujuan instruksi khusus : Setelah mendapatkan penyuluhan 

siswa/i mampu  menjelaskan :  

a) Cara menyikat gigi yang baik dan benar 

b) Frekuensi dan waktu menyikat gigi 

c) Peralatan menyikat gigi 

 

B. Isi Materi : Terlampir 

 

C. Metode  

1. Ceramah 

2. Tanya jawab 

 

D. Media  

1. Power point 

2. Phantom  

 

 



 
 

 

E. Kegiatan pembelajaran  

Tahap 
Kegiatan 

Kegiatan Penyuluhan  Kegiatan 
Sasaran 

Metode 
Penyuluh
an 

Media 
Penyuluhan 

Waktu  

Pendahuluan  1. Mengucapkan 
salam serta 
memperkenalkan 
diri. 

2. Menjelaskan tujuan 

- Menjawab 
salam 

- Mendengar
kan dan 
memperhati
kan 

Ceramah   
 

- 

 
 

5 menit 
 
 

Penyajian  - Menjelaskan cara 
menyikat gigi yang 
baik dan benar 

- Menjelaskan waktu 
dan frekuensi 
menyikat gigi 

- Menjelaskan 
peralatan untuk 
menyikat gigi  

- Evaluasi  

- Mendengar
kan  

- Menjawab 
pertanyaan 

Ceramah  Power point 
dan 
phantom 

20 menit 

Penutup  - Menjelaskan 
kembali bagian 
yang belum 
dimengerti 

- Kesimpulan 
- Saran 
- Salam penutup 

- Mendengar
kan 

- Menjawab 
salam 

Ceramah   
 
 
- 

5 menit 

 

F. Evaluasi 

Metode evaluasi : Tanya Jawab 

Jenis pertanyaan : Lisan 

G. Lampiran Materi  

 

A. Cara Menyikat Gigi yang Baik dan Benar 

 Menyikat gigi adalah tindakan membersihkan gigi dan mulut dari 

sisa makanan dan debris yang bertujuan untuk mencegah terjadinya 

penyakit pada jaringan keras maupun jaringan lunak (Putri,dkk. 2010).  

Menurut Sariningsih (2012), cara menyikat gigi yang baik dan benar 

adalah sebagai berikut : 



 
 

 

1) Siapkan sikat gigi yang kering dan pasta gigi yang mengandung 

fluor, banyaknya pasta gigi sebesar sebutir kacang tanah. 

2) Kumur-kumur dengan air sebelum menyikat gigi. 

3) Pertama-tama rahang bawah dimajukan kedepan sehingga gigi 

rahang atas merupakan sebuah bidang datar. Kemudian sikatlah 

gigi rahang atas dan rahang bawah dengan gerakan ke atas dan 

ke bawah. 

4) Sikatlah semua dataran pengunyahan gigi gigi atas dan bawah 

dengan gerakan maju mundur. Menyikat gigi sedikitnya 8 kali 

gerakan untuk setiap permukaan. 

5) Sikatlah permukaan gigi yang menghadap ke pipi dengan 

gerakan memutar. 

6) Sikatlah permukaan gigi depan rahang bawah yang menghadap 

ke lidah dengan gerakan mencungkil dengan arah sikat keluar 

dari rongga mulut. 

7) Sikatlah permukaan gigi belakang rahang bawah yang 

menghadap ke lidah dengan gerakan mencongkel keluar. 

8) Sikatlah permukaan gigi belakang rahang bawah yang 

menghadap ke langit-langit dengan gerakan sikat mencongkel 

keluar dari rongga mulut. 

9) Sikatlah permukaan gigi belakang rahang atas yang menghadap 

ke langit-langit dengan gerakan mencongkel. 

 

B. Waktu dan Frekuensi Menyikat Gigi 

Lama waktu mengosok gigi tidak ditentukan, tetapi biasanya 

dianjurkan minimal 5 menit, tetapi sebenarnya ini terlalu lama, 

umumnya orang melakukan penyikatan gigi maksimum 2 menit. 

Waktu untuk menyikat gigi sebaiknya dua kali sehari, yaitu setiap kali 

setelah makan pagi dan malam sebelum tidur (Putri,dkk. 2010). 

 

 



 
 

 

C. Alat dan Bahan Menyikat Gigi 

1) Sikat Gigi 

Sikat gigi merupakan alat oral fisiotherapy yang digunakan secara 

luas untuk membersihkan gigi dan mulut. Beberapa macam sikat 

gigi dapat di temukan di pasaran, baik manual maupun elektrik 

dengan berbagai ukuran dan bentuk. Banyak jenis sikat gigi, harus 

diperhatikan keefektifan sikat gigi untuk membersihkan gigi dan 

mulut (Putri,dkk. 2010). 

Menurut (Putri, dkk 2010) syarat sikat gigi yang ideal:  

a) Tangkai sikat gigi harus enak dipegang dan stabil, pegangan 

sikat gigi harus cukup lebar dan cukup tebal.  

b) Kepala sikat jangan terlalu besar, untuk orang dewasa 

maksimal 25-29 x 10 mm,untuk anak-anak 15-24 x 7 mm.  

c) Tekstur harus memungkinkan sikat digunakan dengan efektif 

tanpa merusak jaringan lunak maupun jaringan keras. 

2) Pasta 

Pasta gigi biasanya digunakan bersama-sama dengan sikat gigi 

untuk membersihkan dan menghaluskan permukaan gigi geligi 

serta memberikan rasa nyaman dalam rongga mulut, karena aroma 

yang dikandung didalam pasta gigi tersebut nyaman dan 

menyegarkan (Putri,dkk. 2010). 

3) Cermin 

Cermin digunakan untuk melihat permukaan gigi yang tertutup plak 

pada saat menyikat gigi,cermin juga dapat digunakan untuk melihat 

bagian yang belum disikat. (Putri,dkk. 2010). 

4) Gelas Kumur 

Gelas kumur digunakan untuk kumur-kumur pada saat 

membersihkan setelah penggunaan sikat dan pasta gigi. Dianjurkan 

air yang digunakan adalah air matang, tetapi paling tidak air yang 

digunakan adalah air yang bersih dan jernih (Putri,dkk. 2010).  



 
 

 

Dokumentasi Kegiatan Penyuluhan Online Melalui Video 

Teleconference Terhadap Pengetahuan Tentang Menyikat 

Gigi Di SMP Negeri 3 Tigabinanga 

 

 

 

 

 



 
 

 

Foto Bersama Responden 

 

 



 
 

 
 

DENAH LOKASI PENELITIAN 

 



 
 

 

 



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 



 
 

 
 

Master tabel tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut sebelum penyuluhan online melalui video teleconference 
terhadap pengetahuan tentang cara menyikat gigi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Tigabinanga 

Kode 
responden 

 
JK 

Tingkat Pengetahuan 
JLH 
Skr 

 
Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

B S B S B S B S B S B S B S B S B S B S B S B S 
001 Pr  1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 6 Sedang 

002 Pr 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 8 Sedang  

003 Pr  1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 5 Sedang 

004 Lk  0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 8 Sedang  

005 Pr 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 6 Sedang  

006 Pr 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 9 Baik  

007 Pr 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 5 Sedang 

008 Pr 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 6 Sedang 

009 Lk 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 10 Baik 

010 Pr 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 6 Sedang  

011 Pr  1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 10 Baik  

012 Pr 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 10 Baik  

013 Pr 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 8 Sedang   

014 Lk  1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 4 Buruk  

015 Lk 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 8 Sedang  

016 Lk 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 5 Sedang 

017 Pr 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 9 Baik  

018 Lk  1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 5 Sedang 

019 Lk  1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 5 Sedang 

020 Pr 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 9 Baik  

021 Pr  1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 6 Sedang 

022 Pr  1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 6 Sedang 

023 Lk  1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 6 Sedang 

024 Lk 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 10 Baik  

025 Pr 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 10 Baik 

026 Lk 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 9 Baik 

027 Pr  1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 7 Sedang 

028 Pr 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 7 Sedang  

029 Pr 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 9 Baik 

030 Lk  1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 4 Buruk  

Jumlah 27 3 29 1 21 9 6 24 17 13 16 14 24 6 29 1 15 15 4 26 12 18 13 17 216 
 

(%) 90 10 
96,
7 

3,
33 

70 30 20 80 
56,
7 

43,
3 

53,
3 

46,
7 

80 20 
96,
7 

3,3
3 

50 50 
13,
3 

86,
7 

40 60 
43,
3 

56,
7 

7,2 



 

 
 

Master tabel tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut sesudah penyuluhan online melalui video teleconference 
terhadap pengetahuan tentang cara menyikat gigi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Tigabinanga 

 
Kode 

responden 

 
JK 

Tingkat Pengetahuan 
JLH 
SKR 

 
Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

B S B S B S B S B S B S B S B S B S B S B S B S 

001 Pr  1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 10 Baik 

002 Pr 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 11 Baik 

003 Pr  1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 11 Baik 

004 Lk  1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 12 Baik 

005 Pr 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 11 Baik 

006 Pr 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 12 Baik 

007 Pr 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 11 Baik 

008 Pr 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 9 Baik 

009 Lk 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 12 Baik 

010 Pr 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 12 Baik 

011 Pr  1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 12 Baik 

012 Pr 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 10 Baik 

013 Pr 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 12 Baik 

014 Lk  1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 8 Sedang  

015 Lk 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 12 Baik 

016 Lk 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 10 Baik 

017 Pr 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 12 Baik 

018 Lk  1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 12 Baik 

019 Lk  1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 12 Baik 

020 Pr 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 12 Baik 

021 Pr  1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 11 Baik 

022 Pr  1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 11 Baik 

023 Lk  1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 12 Baik 

024 Lk 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 12 Baik 

025 Pr 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 12 Baik 

026 Lk 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 12 Baik 

027 Pr  1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 12 Baik 

028 Lk  1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 12 Baik 

029 Pr 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 11 Baik 

030 Lk  1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 12 Baik 

Jumlah 30 0 30 0 29 1 27 3 25 5 25 5 29 1 30 0 30 0 28 2 29 1 28 2 340 
 

(%) 100 0 100 0 
96,
7 

3,33 90 10 83,3 16,7 83,3 16,7 96,7 3,33 100 0 100 0 93,3 6,7 96,7 3,33 93,3 6,7 11,3 



 
 

 
 

DAFTAR KONSULTASI KARYA TULIS ILMIAH 

 

  



 

 
 

 



 
 

 
 



 

 
 

JADWAL PENELITIAN 

 

 
No 

Uraian 
Kegiatan 

Bulan 

Januari  Februari  Maret  April  Mei  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengajuan 
Judul 

                    

2. Persiapan 
proposal 

                    

3. Persiapan Izin 
Lokasi 

                    

4. Pengumpulan 
Data 

                    

5. Pengolahan 
Data 

                    

6. Analisa Data                     

7. Mengajukan 
Hasil 

Penelitian 

                    

8. Seminar Hasil 
Penelitian 

                    

9. Penggandaan 
Laporan 

Penelitian 
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